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BAB V 

IMPLEMENTASI 

 

 Pada bab ini membahas tentang implemetasi perangkat lunak berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan dan proses perancangan perangkat lunak sebelumnya. 

Pohon implementasi yang terdiri dari penjelasan tentang spesifikasi sistem, 

batasan implementasi sistem, implementasi algoritma pada program dan 

antarmuka pada halaman web ditunjukkan pada Gambar 5.1 di bawah 

ini.

Implementasi

Batasan Implementasi

Spesifikasi Perangkat 

Keras
Spesifikasi Sistem

Spesifikasi Perangkat 

Lunak

Implementasi Antarmuka 

Pengguna

Implementasi Algoritma 

Metode ANP
Implementasi Algoritma

Implementasi Antarmuka 

Admin
Implementasi Antarmuka

Inplementasi Antarmuka 

Halaman Login

 

Gambar 5.1: Pohon Implementasi 

 

5.1 Spesifikasi Sistem 

Spesifikasi sistem yang dibahas meliputi kebutuhan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi. Spesifikasi sistem dibahas 

secara detail agar implementasi berjalan sesuai tujuan. 
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5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras pada sistem pendukung keputusan peringkat 

asuransi kesehatan dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1: Spesifikasi Perangkat Keras 

Nama Komponen Spesifikasi 

Processor Intel(R) Core(TM)2 Duo CPU  T6500 @ 2.10GHz 

Memori (RAM) 4.00 GB 

System type 64-bit Operating System 

 

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Peringkat 

Asuransi Kesehatan di Malang dibutuhkan spesifikasi perangkat lunak pada 

sistem pendukung keputusan peringkat asuransi dapat dilihat pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2: Spesifikasi Perangkat Lunak 

Sistem Operasi Microsoft Widows 7 Ultimate 

Bahasa Pemrograman HTML dan PHP 

Tools Pemrograman Macromedia Dreamweaver CS3 

Server Localhost XAMPP v3.2.1 

DBMS MySQL 

 

5.2 Batasan-batasan Implementasi 

 Pada sub bab ini membahas tentang batasan implementasi yang dapat 

dilakukan oleh sistem sesuai dengan perancangan awal sistem yang telah dibahas 

pada Bab 4. Batasan implementasi menjelaskan ruang lingkup implementasi 

sistem agar sesuai dengan perancangan awal sistem. Batasa-batasan implementasi 

SPK rekomendasi peringkat asuransi kesehatan adalah sebagai berikut: 

a. Sistem dibangun berbasi web application dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP 

b. Data-data yang digunakan dalam sistem disimpan dalam DBMS MySQL 

c. Metode yang digunakan adalah Metode ANP dan Metode TOPSIS 

d. Input berupa data skala perbandingan berpasangan dan nilai asuransi yang 

di dapat dari hasil wawancara dengan pihak asuransi kesehatan di Malang 

e. Terdapat dua pengguna yang dapat mengakses sistem ini yaitu, Admin dan 

User . User adalah nasabah ataupun non nasabah. 
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f. Jumlah criteria yang digunakan dalam penilaian rekomendasi peringkat 

asuransi kesehatan adalah 11 kriteria 

g. Nilai perbandingan berpasangan antar criteria dan nilai asuransi dalam 

sistem dengan metode ANP dan metode TOPSIS hanya bisa dirubah oleh 

admin. 

h. Setiap pengguna sistem, pengguna harus melakukan login terlebih dahulu. 

i. Pengguna yang belum mempunyai akun harus daftar terlebih dahulu 

j. Output dalam sistem ini berupa rekomendasi peringkat beberapa asuransi 

kesehatan di Malang. 

 

5.3 Implementasi Algoritma 

 Pada sub-bab ini akan menjeleskan implementasi dari algoritma yang telah 

dibuat pada tahap perancangan dengan menerapkan metode ANP dan metode 

TOPSIS. 

 

5.3.1 ANP 

Implentasi algoritma metode ANP ini yang akan digunakan pada user 

admin yang meliputi login, registrasi, pengisian matrik perbandingan. 

Implementasi algoritma ini meliputi matrik perbandingan berpasangan, matrik 

tidak berbobot, matrik berbobot, matrik limit dan pembobotan. 

 

5.3.1.1 Algoritma Matrik Perbandingan Berpasangan 

Admin CRB menentukan nilai skala perbandingan berpasangan antar 

criteria yang akan dihitung dan di masukkan ke dalam sistem. Implementasi 

fungsi yang dibutuhkan pada implementasi algoritma matriks perbandingan 

berpasangan ditunjukkan pada Gambar 5.2 di bawah ini. 

 

Penjelasan Gambar 5.2 fungsi yang dibutuhkan pada implementasi algoritma 

matrik perbandingan berpasangan: 

1. Baris 1-14 adalah fungsi untuk menghitung nilai pada masing-masing kolom 

matrik 
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2. Baris 15-27 adalah untuk membagi nilai tiap sel dengan jumlah kolom matrik 

3. Baris 28-36 adalah total penjumlahan dari nilai pada kolom 

 

Implementasi algoritma matriks perbandingan berpasangan dan normalisasi 

ditunjukkan pada Gambar 5.3 di bawah ini. 

1 

2 

3 

4 

 

5 

6 

 

7 

8 

 

9 

10 

11 

12 

13 
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15 

16 

17 

18 

19 

/// Perbandingan berpasangan node SC11 pada Kluster C2 out 1 

///  

$sc11C2_1 = $skSoal[0][0][5]; 

$sc11C2_2 = 1/$sc11C2_1; 

 

$sc11C2_3 = $skSoal[0][1][5]; 

$sc11C2_4 = 1/$sc11C2_3; 

 

$sc11C2_5 = $skSoal[0][2][5]; 

$sc11C2_6 = 1/$sc11C2_5; 

 

$sc11C2 = array( 

 array(1, $sc11C2_2, $sc11C2_4), 

 array($sc11C2_1, 1, $sc11C2_5),  

 array($sc11C2_3, $sc11C2_6, 1)); 

$sc11C2_sum = array(); 

$sc11C2_sum = sumColumn($sc11C2); 

 

//normalisasi 

$sc11C2_norm = array(); 

$sc11C2_norm = setNormal($sc11C2, $sc11C2_sum); 

$sc11C2_norm_jum = array(); 

      $sc11C2_norm_jum = setNormalSum($sc11C2_norm); 

 

Gambar 5.3 Implementasi Algoritma Matriks Perbandingan Berpasangan dan 

Normalisasi 

 

Penjelasan Gambar 5.3 implementasi algoritma matrik perbandingan berpasangan 

dan normalisasi: 

1) Baris 1-8 adalah proses menghitung nilai matrik perbandingan berpasangan 

dan nilai invers   

2) Baris 9-14 adalah proses mengisikan nilai ke dalam matrik dengan memanggil 

fungsi sumColumn() 

3) Baris 15-19 adalah proses normalisasi matrik perbandingan berpasangan 

dengan memanggil fungsi setNormal() dan setNormalSum() 

 

5.3.1.2 Algoritma Eigen Vector dan Eigen Value 
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Implementasi algoritma Eigen Vektor dan Eigen Value ditunjukkan pada 

Gambar 5.4 di bawah ini. 
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//eigen vector dan eigen value  

$sc11C2_EVector =array(); 

$sc11C2_EValue =array(); 

for($i = 0 ; $i < count($sc11C2_norm);$i++) 

{ 

$dirt = $sc11C2_norm_jum[$i]  

/ array_sum($sc11C2_norm_jum); 

 $sc11C2_EVector[] = $dirt; 

 $dirt2 = $sc11C2_EVector[$i] * $sc11C2_sum[$i]; 

 $sc11C2_EValue[] = $dirt2; 

} 

Gambar 5.4 Implementasi Algoritma Eigen Vektor dan Eigen Value 

 

 

Penjelasan Gambar 5.4 implementasi algoritma halaman eigen vector dan eigen 

value: 

1) Baris 1-3 adalah proses deklarasi variable tipe array 

2) Baris 4 adalah proses deklarasi looping  

3) Baris 5-8 adalah proses proses perhitungan nilai eigen vector 

4) Baris 9-10 adalah proses perhitungan nilai eigen value 

 

5.3.1.3 Algoritma Rasio Konsistensi 

Implementasi algoritma halaman algoritma rasio konsistensi ditunjukkan pada 

Gambar 5.6 di bawah ini. 
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2 

3 

4 
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//CI dan CR 

$dirt3 = (array_sum($sc11C2_EValue) - count($sc11C2_EValue)) 

/ (count($sc11C2_EValue) - 1); 

$sc11C2_CI = $dirt3; 

$sc11C2_CR = CRcalculate($sc11C2_CI, count($sc11C2)); 

Gambar 5.6 Implementasi Algoritma Rasio Konsistensi 

 

Penjelasan Gambar 5.6 implementasi algoritma halaman rasio konsistensi: 

1) Baris 1-4 adalah proses perhitungan CI dalam masing-masing matrik 

perbandingan berpasangan 

2) Baris 5 adalah proses perhitungan CR dalam masing-masing matrik 

perbandingan berpasangan 
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5.3.1.4 Algoritma Supermatrik Tidak Berbobot 

Menghitung supermatrik tidak berbobot adalah dengan memindahkan nilai 

eigen vector yang di dapat dari perhitungan pada skala perbandingan berpasangan. 

Implementasi algoritma supermatriks tidak berbobot ditunjukkan pada Gambar 

5.7 di bawah ini. 
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//matriks tak berbobot 

//masukkan array matriks ke database 

$matrik = array( 

array( 0,1,1,0,$sc22C1_EVector[0] ,$sc23C1_EVector[0]

 ,0,0,0,$sc31C1_EVector[0],$sc32C1_EVector[0]), 

array( 0,0,0,0,0,0,0,$sc25C1_EVector[0]

 ,0,$sc31C1_EVector[1],$sc32C1_EVector[1] ), 

array( 

1,0,0,1,$sc22C1_EVector[1],$sc23C1_EVector[1],1,$sc25C1

_EVector[1],1,$sc31C1_EVector[2],0), 

array( 

$sc11C2_EVector[0],0,$sc13C2_EVector[0],0,0,0,$sc24C2_E

Vector[0],0,$sc26C2_EVector[0],0,0 ), 

array( 

$sc11C2_EVector[1],0,$sc13C2_EVector[1],0,0,0,$sc24C2_E

Vector[1],0,$sc26C2_EVector[1],0,0), 

array( 0,0,0,$sc21C2_EVector[0] ,0,0,0,0,0,0,0), 

array( 

0,$sc12C2_EVector[0],0,$sc21C2_EVector[1],$sc22C2_EVect

or[0] ,$sc23C2_EVector[0],0,0,$sc26C2_EVector[2],1,1), 

array( 0,$sc12C2_EVector[1],$sc13C2_EVector[2],0,0 

,$sc23C2_EVector[1],$sc24C2_EVector[2],0,0,0,0), 

array( 

$sc11C2_EVector[2],0,0,$sc21C2_EVector[2],$sc22C2_EVect

or[1],$sc23C2_EVector[2],$sc24C2_EVector[3],1,0,0,0), 

array( 

$sc11C3_EVector[0],$sc12C3_EVector[0],1,1,1,1,$sc24C3_E

Vector[0],1,1,0,1), 

array( 

$sc11C3_EVector[1],$sc12C3_EVector[1],0,0,0,0,$sc24C3_E

Vector[1],0,0,1,0) 

); 

Gambar 5.7 Implementasi Algoritma Supermatriks Tidak Berbobot 

 

Penjelasan Gambar 5.7 implementasi algoritma halaman supermatrik tidak 

berbobot: 

1) Baris 1-32 adalah proses memasukkan nilai eigen vector ke dalam supermatrik 

 

5.3.1.5 Algoritma Supermatrik Berbobot 

Menghitung supermatrik berbobot adalah dengan mengalikan hasil matrik 

tidak berbobot dengan nilai kluster matrik. Fungsi yang digunakan untuk 
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implementasi algoritma supermatriks berbobot ditunjukkan pada Gambar 5.8 di 

bawah ini.  

Implementasi algoritma supermatriks berbobot ditunjukkan pada Gambar 

5.9 di bawah ini. 
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//cluster matriks normalisasi 

   $cmn = array( 

   array(0.33333, 0.33333, 0.33333), 

   array(0.33333, 0.33333, 0.33333), 

   array(0.33333, 0.33333, 0.33333)); 

 

//matriks berbobot 

   $matrikbobot_value = array(); 

for($i = 0; $i < count($matriktakbobot_Value);$i++) 

{ 

for($j = 0; $j < count($matriktakbobot_Value[$i]);$j++) 

{ 

   $columnpos = searchPoint($j); 

   $rowpos = searchPoint($i); 

$matrikbobot_value[$j][$i] = 

mround($matriktakbobot_Value[$j][$i],3)*$cmn[$columnpos

][$rowpos]; 

 } 

} 

Gambar 5.9 Implementasi Algoritma Supermatriks Berbobot 

 

Penjelasan Gambar 5.9 implementasi algoritma halaman supermatrik berbobot: 

1) Baris 1-5 adalah deklarasi klaster matrik 

2) Baris 6-16 adalah menghitung nilai untuk supermatrik berbobot  

 

5.3.1.6 Algoritma Limit Matrik 

Menghitung limit matrik adalah dengan memangkatkan matrik berbobot 

secara terus menerus sampai menghasilkan nilai yang sama tiap baris. Fungsi 

yang digunakan untuk implementasi algoritma limit matriks ditunjukkan pada 

Gambar 5.10 di bawah ini. 

Implementasi algoritma limit matriks ditunjukkan pada Gambar 5.11 di bawah 

ini. 

1 

2 
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4 
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6 

7 

$counterLimit = 0; 

      $limit= $matrikbobot_value; 

 

while(!samerow($limit)) 

{ 

 $newlimit = M_mult($limit, $matrikbobot_value); 

 $limit = $newlimit; 

 $counterLimit++; 
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8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

} 

$counterLimit = $counterLimit-1; 

$bobotanp = array(); 

for($i = 0 ;$i <count($limit);$i++) 

{ 

 $bobotanp[] = $limit[$i][0]; 

} 

Gambar 5.11 Implementasi Algoritma Limit Matrik 

Penjelasan Gambar 5.11 implementasi algoritma halaman limit matrik: 

1) Baris 1-8 adalah perkalian matrik berbobot 

2) Baris 9 adalah menampilkan jumlah iterasi  

3) Baris 10-14 adalah menampilkan bobot akhir dari ANP yang didapat dari 

perhitungan limit matrik  

 

5.3.2 TOPSIS 

Implementasi algoritma metode TOPSIS ini yang akan digunakan pada 

admin CRB yang meliputi normalisasi matrik, perkalian matrik ternormalisasi 

terbobot, solusi ideal positif dan negatif, separasi positif dan negatif dan nilai 

preferensi. 

5.3.2.1 Algoritma Normalisasi Matrik 

Normaslisasi matrik diambil dari data setiap kandang yang di masukkan 

kedalam sistem. Implementasi algoritma normalisasi matrik ditunjukkan pada 

Gambar 5.12 di bawah ini. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

// normalisasi matriks 

$backarray = array(); 

$pembagiNormal = array(); 

for($i = 0 ; $i < count($dataskala_nilai);$i++) 

{ 

for($j = 0 ; $j < count($dataskala_nilai[$i]);$j++) 

 { 

$backarray[$j][] = $dataskala_nilai[$i][$j]; 

 } 

} 

for($i = 0 ; $i < count($backarray);$i++) 

{ 

 $len = 0; 

for($j = 0 ; $j < count($backarray[$i]);$j++) 

 { 

$len += $backarray[$i][$j] * $backarray[$i][$j]; 

 } 

 $pembagiNormal[] = sqrt($len); 

} 

      $normal_matrik = array(); 

for($i = 0; $i< count($dataskala_nilai);$i++) 
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22 

23 

24 

25 

 

26 

27 

{ 

 for($j = 0; $j< count($dataskala_nilai[$i]);$j++) 

 { 

$normal_matrik[$i][]= $dataskala_nilai[$i][$j] / 

$pembagiNormal[$j]; 

} 

} 

Gambar 5.12 Implementasi Algoritma Normalisasi Matrik 

Penjelasan Gambar 5.12 implementasi algoritma halaman normalisasi matrik: 

1) Baris 1-24 adalah proses deklarasi matrik skala penilaian 

2) Baris 25-27 adalah proses perhitungan normalisasi matrik 

 

5.3.2.2 Algoritma Matrik Ternormalisasi Terbobot 

Algoritma matrik ternormalisasi terbobot ini adalah perkalian matrik 

antara bobot kriteria dan matrik ternormalisasi. Bobot kriteria didapat dari metode 

ANP. Fungsi yang digunakan untuk implementasi algoritma matrik ternormalisasi 

terbobot ditunjukkan pada Gambar 5.13 di bawah ini. 
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function mround($number, $precision=0) { 

$precision = ($precision == 0 ? 1 : $precision);    

$pow = pow(10, $precision); 

$ceil = ceil($number * $pow)/$pow; 

$floor = floor($number * $pow)/$pow; 

$pow = pow(10, $precision+1); 

 $diffCeil     = $pow*($ceil-$number); 

$diffFloor     = $pow*($number-$floor)+($number < 0 ? -

1 : 1); 

 if($diffCeil >= $diffFloor) return $floor; 

 else return $ceil; 

}// pembulatan 

Gambar 5.13 Fungsi yang digunakan untuk Implementasi Matrik Ternormalisasi 

Terbobot 

 

Penjelasan Gambar 5.13 implementasi algoritma halaman normalisasi matrik: 

3) Baris 1-11 adalah proses pembulatan 

Implementasi algoritma matrik ternormalisasi terbobot ditunjukkan pada 

Gambar 5.14 di bawah ini. 
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//normal matrik terbobot; 

$normal_matrikterbobot = array(); 

for($i = 0; $i< count($normal_matrik);$i++) 

{ 

 for($j = 0; $j< count($normal_matrik[$i]);$j++) 

 { 

$normal_matrikterbobot[$i][] = $normal_matrik[$i][$j] * 

mround($bobotanp[$j],3) ; 

 } 
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9 } 

Gambar 5.14 Implementasi Matrik Ternormalisasi Terbobot 

 

Penjelasan Gambar 5.14 implementasi algoritma halaman matrik 

ternormalisasi terbobot: 

1) Baris 1-7 adalah proses menghitung matrik ternormalisasi tebobot 

5.3.2.3 Algoritma Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Algoritma solusi ideal positif dan negatif didapat dari perhitungan nilai 

maksimal dan minimal pada setiap kriteria. Implementasi algoritma solusi ideal 

positif dan solusi ideal negatif ditunjukkan pada Gambar 5.15 di bawah ini. 
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// solusi negatif dan positif 

$solusi_positif = array(); 

$solusi_negatif = array(); 

$backarray2 = array(); 

for($i = 0 ; $i < count($normal_matrikterbobot);$i++) 

{ 

for($j = 0 ; $j < count($normal_matrikterbobot[$i]);$j++) 

 { 

$backarray2[$j][] = $normal_matrikterbobot[$i][$j]; 

 } 

} 

for($i = 0 ; $i < count($backarray2);$i++) 

{ 

 $solusi_positif[] = max($backarray2[$i]); 

 $solusi_negatif[] = min($backarray2[$i]); 

} 

Gambar 5.15 Implementasi Algoritma Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal 

Negatif 

 

Penjelasan Gambar 5.15 implementasi algoritma halaman solusi ideal positif dan 

solusi ideal negatif: 

1) Baris 1-12 adalah proses mengambil data dari normalisasi matrik berbobot 

2) Baris 13-14 adalah proses penentuan data yang bernilai paling tinggi dari tiap-

tiap kolom matrik normalisasi terbobot 

3) Baris 15-16 adalah proses penentuan data yang bernilai paling rendah dari 

tiap-tiap kolom matrik normalisasi terbobot 

 

5.3.2.4 Algoritma Separasi Positif dan Separasi Negatif 

Algoritma separasi positif dan separasi negatif adalah pencarian jarak 

ideal. Separasi positif adalah perhitungan akar dari data jumlah setiap alternatif 
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dikurangi dengan maksimal setiap kriteria tersebut. Separasi negatif dihitung 

dengan akar dari data setiap alternatif dikurangi dengan minimal setiap kriteria. 

Implementasi algoritma separasi positif dan separasi negatif ditunjukkan pada 

Gambar 5.16 di bawah ini. 
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//nilai separasi 

$separasi_positif = array(); 

$separasi_negatif = array(); 

for($i = 0 ; $i < count($normal_matrikterbobot);$i++) 

{ 

for($j = 0 ; $j < count($normal_matrikterbobot[$i]);$j++) 

 { 

$separasi_positif[$i][] = pow($solusi_positif[$j]-

$normal_matrikterbobot[$i][$j],2); 

$separasi_negatif[$i][] = pow($solusi_negatif[$j]-

$normal_matrikterbobot[$i][$j],2); 

 } 

} 

$separasi_positif_row = array(); 

$separasi_negatif_row = array(); 

for($i = 0 ; $i < count($separasi_positif);$i++) 

{ 

$separasi_positif_row[] =           

sqrt(array_sum($separasi_positif[$i])); 

$separasi_negatif_row[] = 

sqrt(array_sum($separasi_negatif[$i])); 

} 

Gambar 5.16 Implementasi Separasi Positif dan Separasi Negatif 

 

Penjelasan Gambar 5.16 implementasi algoritma halaman separasi positif dan 

separasi negatif: 

1) Baris 1-11 adalah menghitung nilai kuadrat dari separasi positif dan nilai 

separasi negatif 

2) Baris 12-18 adalah menghitung akar dari separasi positif dan separasi negatif 

 

5.3.2.5 Algoritma Nilai Preferensi 

Algoritma nilai preferensi adalah perhitugan terakhir dari metode topsis. 

Perhitungan nilai preferensi ini adalah dengan pembagian separasi negatif dibagi 

dengan jumlah separasi negatif dengan separasi positif. Implementasi algoritma 

nilai preferensi ditunjukkan pada Gambar 5.17 di bawah ini. 
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//nilai preferensi 

$nilaiPreferensi = array(); 

for($i = 0 ; $i < count($separasi_positif);$i++) 

{ 

$nilaiPreferensi[] = $separasi_negatif_row[$i] /    
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6 
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($separasi_negatif_row[$i]+$separasi_positif_row[$i]); 

} 

$rank = array(); 

$rank_temp  = $nilaiPreferensi; 

rsort($rank_temp); 

for($i = 0 ; $i < count($rank_temp);$i++) 

{ 

for($j = 0 ; $j < count($nilaiPreferensi);$j++) 

{ 

if($nilaiPreferensi[$j] == $rank_temp[$i]) 

{ 

$a = $j +1; 

rank[] = $a; 

  } 

 } 

} 

 

Gambar 5.17 Implementasi Algoritma Nilai Separasi 

 

Penjelasan Gambar 5.17 implementasi algoritma halaman nilai preferensi: 

1) Baris 1-6 adalah menghitung nilai preferensi 

2) Baris 7-20 adalah proses menentukan rangking asuransi 

 

5.4 Implementasi Antarmuka 

 Pada Sub bab ini akan dijelaskan antarmuka pengguna yang tersesia dalam 

sistem. Antarmuka dibuat user friendly agar mudah dipahami oleh pengguna. 

Halaman antarmuka yang dibuat terdiri dari halaman login,  

 

5.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Login  

 Halaman login ini dapat diakses oleh semua user yang ingin mengakses 

sistem ini, dengan cara melakukan proses login terlebih dahulu. Bagi user yang 

belum terdaftar bisa memilih menu registrasi. Berikut antarmuka halaman login 

ditunjukkan pada Gambar 5.18 di bawah ini. 
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Gambar 5.18 Implementasi Halaman Login 

 

5.4.2 Implementasi Antarmuka Registrasi 

 Menu registrasi digunakan untuk pengguna yang belum mempunyai akun. 

Bagi pengguna yang belum mempunyai akun harus melakukan pendaftaran dulu 

dengan mengisi form yang ditunjukkan registrasi pada Gambar 5.19 di bawah ini. 

 

Gambar 5.19 Implementasi Halaman Registrasi 

 

5.4.3 Implementasi Antarmuka CRB 

 Halaman yang dapat diakses oleh CRB adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Antarmukan Halaman Utama CRB 

Halaman utama CRB berisikan beberapa menu yang dapat diakses oleh CRB. 

Implementasi antarmuka CRB halaman utama dapat dilihat pada Gambar 5.20 di 

bawah ini. 

 

Gambar 5.20 Implementasi Halaman Utama CRB 

 

2. Implementasi Antarmuka Manajemen User 

CRB dapat melakukan manajemen data pengguna pada menu ini. Halaman 

manajemen user ini berisikan data user. Terdapat menu input yang berfungsi 
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untuk menambahkan daftar data user. Implementasi antar muka manajemen user 

ditunjukkan pada Gambar 5.21 di bawah ini. 

 

Gambar 5.21 Implementasi Halaman Manajemen User 

 

3. Implementasi Halaman Jaringan ANP 

Implementasi halaman jaringan ANP berisi gambar jaringan ANP dan kriteria-

kriteria yang digunakan dalam penilaian. Implementasi halaman jaringan ANP 

ditunjukkan pada Gambar 5.22 di bawah ini. 

 

Gambar 5.22 Implementasi Halaman Jaringan ANP 

 

4. Implementasi Antarmuka Tambah Perusahaan 

CRB dapat melakukan manajemen data pengguna pada menu ini. Halaman 

manajemen user ini berisikan data perusahaan. Terdapat menu input yang 
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berfungsi untuk menambahkan daftar data perusahaan. Implementasi antar muka 

manajemen tambah perusahaan ditunjukkan pada Gambar 5.23 di bawah ini. 

 

Gambar 5.23 Implementasi Halaman Tambah Perusahaan 

 

5. Implementasi Antarmuka Kuisioner Skala Perbandingan Berpasangan  

Implementasi antarmuka kuisioner skala perbandingan berisi tentang 

pengisian nilai skala perbandingan berpasangan antar subkriteria yang saling 

berhubungan. Penilaian skala perbandingan berpasangan diisi oleh CRB dengan 

mengacu pada Tabel 2.4. Implementasi halaman kuisioner skala perbandingan 

ditunjukkan pada Gambar 5.24 di bawah ini. 

 

Gambar 5.24 Implementasi Halaman Kuisioner Skala Perbandingan 

 

6. Implementasi Antarmuka Matrik Perbandingan Berpasangan 

Implementasi antarmuka matrik perbandingan berpasangan adalah mengubah 

nilai pada kuisioner perbandingan berpasangan ke dalam bentuk matrik. 

Implementasi halaman matrik perbandingan berpasangan ditunjukkan pada 

Gambar 5.25 di bawah ini. 
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Gambar 5.25 Implementasi Halaman Matrik Perbandingan Berpasangan  

 

7. Implementasi Antarmuka Supermatrik Tidak Berbobot 

Implementasi antarmuka supermatrik tidak berbobot berisi nilai-nilai pada 

matrik tidak berbobot yang di dapat dari proses perhitungan dengan memberikan 

penilaian skala perbandingan pada halaman kuisioner skala perbandingan. 

Implementasi halaman supermatrik tidak berbobot ditunjukkan pada Gambar 5.26 

di bawah. 

 

Gambar 5.26 Implementasi Halaman Supermatrik Tidak Berbobot 

 

8. Implementasi Antarmuka Supermatrik Berbobot 

Implementasi antarmuka supermatrik berbobot di dapat dari perkalian nilai 

matrik tidak berbobot dengan nilai cluster matrik. Implementasi halaman 

supermatrik tidak berbobot ditunjukkan pada Gambar 5.27 di bawah. 
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Gambar 5.27 Implementasi Halaman Supermatrik Berbobot 

 

9. Implementasi Antarmuka Limiting Matrix 

Matrik limit di dapat dari proses perhitungan matrik berbobot yang 

dipangkatkan secar terus menerus sampai menghasilkan nilai yang sama tiap 

baris. Implementasi halaman matrik limit ditunjukkan pada Gambar 5.28 di 

bawah. 

 

Gambar 5.28 Implementasi Halaman Limiting Matrix 

 

10. Implementasi Antarmuka Pembobotan 

Nilai bobot akhir pada perhitungan dengan metode ANP adalah hasil nilai 

limiting matrik terakhir yang menghasilkan nilai sama pada tiap baris. 

Implementasi halaman pembobotan ditunjukkan pada Gambar 5.29 di bawah. 
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Gambar 5.29 Implementasi Halaman Pembobotan 

 

11. Implementasi Antarmuka Normalisasi Matrik 

Normalisasi matrik dengan metode TOPSIS merupakan normalisasi dari 

matrik skala penilaian perusahaan. Implementasi halaman normalisasi matrik 

ditunjukkan pada Gambar 5.30 di bawah. 

 

Gambar 5.30 Implementasi Halaman Normalisasi Matrik 

 

12. Implementasi Antarmuka Normalisasi Matrik Terbobot 

Normalisasi matrik terbobot diperoleh dengan mengalikan nilai normalisasi 

matrik dengan nilai hasil pembobotan dengan perhitungan menggunakan metode 

ANP. Implementasi halaman normalisasi matrik ditunjukkan pada Gambar 5.31 di 

bawah. 
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Gambar 5.31 Implementasi Halaman Normalisasi Matrik Terbobot 

 

13. Implementasi Antarmuka Nilai Solusi Ideal 

Nilai solusi ideal dibagi menjadi 2 yaitu nilai solusi ideal positif dan nilai 

solusi ideal negative. Nilai solusi ideal positif diambil dari nilai maksimum tiap 

kolom pada matrik normalisasi terbobot. Sedangkan nilai solusi ideal negative 

diambil dari nilai minimum tiap kolom pada matrik normalisasi terbobot. 

Implementasi halaman normalisasi matrik ditunjukkan pada Gambar 5.32 di 

bawah. 

 

Gambar 5.32 Implementasi Halaman Solusi Ideal 

 

14. Implementasi Antarmuka Nilai Separasi 

Nilai separasi dibagi menjadi 2 yaitu separasi positif dan separasi negative. 

Implementasi halaman nilai separasi ditunjukkan pada Gambar 5.33 di bawah. 
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Gambar 5.33 Implementasi Halaman Nilai Separasi 

 

15. Implementasi Antarmuka Nilai Preferensi 

Nilai preferensi diperoleh dari perhitungan nilai separasi negative dibagi 

dengan hasil penjumlahan nilai separasi negative ditambah dengan nilai separasi 

positif. Implementasi halaman nilai separasi ditunjukkan pada Gambar 5.34 di 

bawah. 

 

Gambar 5.34 Implementasi Halaman Nilai Preferensi 

 

16. Implementasi Antarmuka Perangkingan 

Implementasi antarmuka perangkingan digunakan untuk mengetahui hasil 

perangkingan asuransi kesehatan yang dilakukan oleh system. Implementasi 

halaman perangkingan ditunjukkan pada Gambar 5.35 di bawah. 
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Gambar 5.35 Implementasi Halaman Perankingan 

 

5.4.4 Implementasi Antarmuka Pengguna 

Halaman yang dapat diakses oleh pengguna adalah halaman utama dan 

halaman perangkingan asuransi. 

1. Implementasi Antarmuka Halaman Utama Pengguna 

Halaman ini berisikan menu yang dapat diakses oleh pengguna. Implementasi 

antarmuka halaman utama pengguna dapat dilihat pada Gambar 5.36 dibawah ini. 

 

Gambar 5.36 Implementasi Halaman Utama Pengguna 

 

2. Implementasi Antarmuka Halaman Perangkingan 

Implementasi halaman perangkingan asuransi kesehatan untuk pengguna 

dapat dilihat pada Gambar 5.37 di bawah ini. 
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Gambar 5.37 Implementasi Halaman Perangkingan Pengguna 


